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ABSTRAK
Putu Adhi Prima Artha

Analisis Fuse Cut Out Sebagai Pengaman Transformator Distribusi Sisi Primer 20
kV Pada Gardu Distribusi KA 0348 Penyulang Citraland

Penyaluran energi tenaga listrik dari gardu induk sampai ke pelanggan pasti saja pernah
terjadi gangguan, gangguan yang sering terjadi pada sistem distribusi jaringan tegangan
menengah 20 kV adalah gangguan hubung singkat dan gangguan beban lebih (overload).
Gangguan hubung singkat yang terjadi berupa gangguan karena hubung singkat 3 fasa,
hubung singkat 2 fasa, dan hubung singkat 1 fasa ke tanah. Sedangkan gangguan beban
lebih terjadi karena pembebanan pada sistem distribusi telah melebihi kapasitas yang
terpassang. Salah satu alat proteksi yang dapat mengamankan saluran distribusi dari
terjadinya gangguan terutama gangguan hubung singkat adalah Fuse Cut Out
(FCO).Sistem proteksi pada jaringan distribusi tenaga listrik memiliki peranan yang
sangat penting guna keandalan dan kontinuitas serta keamanan penyaluran tenaga listrik
terutama pada gardu KA 0348 penyulang Citraland. Dalam Laporan Tugas Akhir ini besar
arus hubung singkat yang terjadi di titik fuse cut out (FCO) didapatkan untuk arus hubung
singkat 3 fasa sebesar 12.364,28 A, arus hubung singkat 2 fasa sebesar 10.707,78 A, dan
arus hubung singkat 1 fasa sebesar 287,53 A. Selain itu besar rating Fuse Link yang
terpasang adalah 10 A type K sesuai dengan perhitngan.

Kata Kunci : Distribusi Tenaga Listrik, Gangguan Hubung Singkat, Sistem Proteksi

ABSTRAK
Putu Adhi Prima Artha

Fuse Cut Out Analysis As A Protection For Distribution Transformer On The
Primary Side Of 20 kV At The Distribution Substation KA 0348 Feeder
Citraland

The distribution of electrical energy from the substation to the customer must have
experienced disturbances, the disturbances that often occur in the 20 kV medium-voltage
network distribution system are short circuit disturbances and overload disturbances.
Short circuit disturbances that occur in the form of disturbances due to 3-phase short
circuit, 2 phase short circuit, and 1 phase short circuit to ground. Meanwhile, overload
disturbance occurs because the load on the distribution system has exceeded the installed
capacity. One of the protection devices that can secure distribution channels from
disturbances, especially short circuit disturbances, is Fuse Cut Out (FCO). at the Citraland
Feeder. In this Final Project Report, the short circuit current that occurs at the Fuse Cut
Out (FCO) point is obtained for a 3-phase short-circuit current of 12.364,28 A, a 2-phase
short-circuit current of 10.707,78 A, and a single-phase short-circuit current of 287,53 A.
In addition, the rating of the installed Fuse Link is 10 A type K according to calculations.

Keywords: Electrical Power Distribution, Short Circuit Fault, Protection System
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, energi listrik merupakan suatu energi yang
sangat diperlukan oleh manusia. Karena energi listrik dimanfaatkan untuk dapat
menggerakkan dan mengaktifkan beban-beban yang memerlukan energi listrik dan
menjadi salah satu faktor penting yang dapat menunjang aktifitas sehari hari manusia.
Pemanfaatan secara optimal energi listrik dapat ditunjang oleh kontinuitas sistem

pendistribusian energi listrik sampai ke konsumen dengan kualitas yang baik.

Pada umumnya di jaringan distribusi sering sekali terjadi gangguan gangguan
dalam proses penyaluran energi listrik sampai ke pelanggan. Gangguan adalah suatu
penghalang dari suatu sistem penyaluran energi listrik dalam keadaan yang menyimpang
dari kondisi normal yang biasanya terjadi. Suatu gangguan dalam peralatan listrik dapat
dikatakan sebagai terjadinya suatu kerusakan di dalam jaringan listrik yang

mengakibatkan arus listrik keluar dari saluran yang sebenarnya.

Gangguan yang sering terjadi pada sistem distribusi jaringan tegangan menengah
20 kV adalah gangguan hubung singkat dan gangguan beban lebih (overload). Gangguan
hubung singkat yang terjadi berupa gangguan karena hubung singkat fasa ke fasa dan
hubung singkat fasa ke tanah. Sedangkan gangguan beban lebih terjadi karena
pembebanan pada sistem distribusi telah melebihi kapasitas yang terpasang. Salah satu
alat proteksi yang dapat mengamankan saluran distribusi dari terjadinya gangguan

terutama gangguan hubung singkat adalah Fuse Cut Out (FCO).

Pada saat ini, terjadi masalah gangguan yang terjadi pada jaringan distribusi PT.
PLN (Persero) ULP Kuta. Adanya Binatang, pohon tumbang dan layang-layang juga
dapat memicu terjadinya gangguan yang bersifat temporer atau sementara maupun
permanen. Salah satu gardu yang mengalami gangguan adalah gardu distribusi KA 0348
di Penyulang Citraland, yang disebabkan oleh faktor eksternal. Sehingga dipasang Fuse
Cut Out (FCO) pada gardu distribusi KA 0348.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan analisa dan pembahasan
mengenai “Analisis Fuse Cut Out Sebagai Pengaman Transformator Distribusi Sisi

Primer 20 kV Pada Gardu Distribusi KA 0348 Penyulang Citraland”. Diharapkan
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pengaman Fuse Cut Out (FCO) yang terpasang pada transformator distribusi sesuai
dengan standar peralatan listrik, sehingga pelayanan dapat terus baik dan transformator

distribusi 20 kV tidak mengalami kerusakan dan gangguan dapat diatasi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa besar arus hubung singkat yang terjadi pada Fuse Cut Out (FCO) di gardu
distribusi KA 0348 Penyulang Citraland?
2. Berapa rating fuse link dari Fuse Cut Out (FCO) yang seharusnya terpasang pada
gardu distribusi KA 0348 Penyulang Citraland?
3. Berapa rating fuse link dari Fuse Cut Out (FCO) yang terpasang pada gardu
distribusi KA 0348 Penyulang Citraland?

1.3 Batasan Masalah

Pada sistem pengaman trafo disisi primer ada berbagai macam pengaman yang
mengamankan masing masing komponennya, dan ruang lingkup permasalahan yang ada
sangatlah luas. Agar dalam lingkup pembahasan tidak terlalu meluas maka pembahasan

hanya difokuskan pada:

1. Hanya membahas gangguan arus hubung singkat yang terjadi pada sistem
distribusi jaringan SUTM 20 kV di zona pengamanan Fuse Cut Out (FCO).

2. Hanya membahas penggunaan fuse link pada Fuse Cut Out yang sesuai pada
gardu KA 0348 sistem distribusi jaringan 20 kVdi zona pengaman Fuse Cut Out
(FCO).

1.4 Tujuan
1. Dapat menghitung besar arus hubung singkat yang terjadi pada gardu distribusi
KA 0348 Penyulang Citraland.

2. Dapat mengetahui besar rating fuse link FCO pada gardu distribusi KA 0348
Penyuang Citraland.

3. Dapat menentukan besar rating fuse link Fuse Cut Out (FCO) yang benar/ yang
seharusnya terpasang pada gardu distribusi KA 0348 Penyulang Citraland.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini yaitu:

Politeknik Negeri Bali [-2



Sebagai kajian untuk pemasangan Fuse Cut Out (FCO) yang dilakukan di gardu distribusi
KA 0348 Penyuang Citraland.

1.6 Sistematis Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I: Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan,

Manfaat, dan Sistematika Penulisan.

BAB II: Menguraikan tentang bagian yang berisi teori-teori yang ada kaitannya dengan

judul tugas akhir yang digunakan sebagai penunjang dalam pembahasan.

BAB III: Menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, pengolahan data,

pengambilan data, metodologi penelitian, pengolahan data dan hasil yang diharapkan.

BAB IV: Menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan

yang diangkat.

BAB V: Menguraikan tentang bagian yang memuat kesimpulan yang dapat ditarik darik

pembahasan sebelumnya dan juga saran-saran dari permasalahan yang dibahas.

Politeknik Negeri Bali -3



BAB YV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Untuk besar arus gangguan hubung singkat yang terjadi adalah sebagai berikut:

a. Arus gangguan hubung singkat 3 fasa (/i 3 usa) sebesar 12.364,28 A

b. Arus gangguan hubung singkat 2 fasa (/s 2 asa) sebesar 10.707,78 A

c. Arus gangguan hubung singkat 1 fasa ke tanah (/s 7 fusa) sebesar 287,53 A
Arus gangguan hubung singkat terkecil yaitu ganggan hubung singkat 1 fasa ke
tanah yaitu sebesar 287,53 A dan arus gangguan hubung singkat terbesar yaitu
gangguan hubung singkat 3 fasa sebesar 12.364,28 A sehingga maksimum
Interupting Rating FCO yang dipilih sebesar 20 KA.

b. Besar arus beban normal yang harus diproteksi oleh Fuse Cut Out (FCO) saluran
yang baru dipasang adalah 5,77 A, dan sesuai dengan rumus persamaan /qingfuise

link, pemilihan rating fuse link harus mendekati 8,65 A

c. Rating fuse link yang mendekati 8,65A adalah fuse link 10 A, dan tipe fuse link
yang dipilih adalah fuse link tipe K, karena fuse link tipe K dapat bekerja memutus
jaringan listrik dengan waktu kerja lebih cepat dibandingkan fuse link tipe T,
sehingga dapat lebih cepat untuk mengamankan 7rasformator gardu distribusi

bila terjadi gangguan.

5.2 Saran

Adapun saran yang disampaikan yaitu:

1. Sebaiknya PT PLN (Persero) ULP Kuta melakukan pemeliharaan rutin dan
pemantauan berkala untuk membantu menjaga keandalan dan efisiensi
operasional FCO, serta meminimalisir terjadinya resiko gangguan yang tidak
diinginkan.

2. Dalam menentukan rating fuse link, mengetahui kemampuan hantar harus terus
menerus harus terlebih dahulu diketahui, sehingga dapat menyesuaikan dengan

kebutuan sistem distribusi listrik di lokasi tersebut.
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